
 
 

 

 

 

  
 

Kemampuan untuk berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran modern. Proses berpikir untuk membuat keputusan 

berdasarkan keyakinan dan tindakan yang dapat dipertanggungjawabkan dikenal 

sebagai berpikir kritis (Eriansyah & Baadilla, 2023). Berpikir kritis, menurut 

Yansaputra & Anjarini, (2023), adalah kemampuan kognitif untuk mengatakan 

sesuatu dengan keyakinan karena bersandar pada alasan yang logis dan bukti yang 

kuat. Menurut Asyhari, (2023), berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

memecahkan masalah melalui pemikiran kritis, mengungkapkan, menganalisis, 

dan menalar. Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan bukti. 

Jika kemampuan berpikir kritis tidak diasah, kurangnya pembiasaan akan 

membuat penerapannya sulit. Kemampuan berpikir kritis dapat membantu peserta 

didik di sekolah dasar untuk menemukan dan memecahkan masalah secara mandiri 

(Katrisna et al., 2024). Selain itu, pesera didik memperoleh kemampuan untuk 

berpikir logis saat memecahkan masalah dan memutuskan opsi terbaik (Putra et 

al., 2021). Kemampuan berpikir kritis juga dapat meningkatkan rasa keingintahuan 

peserta didik dan membantu mereka memahami lebih banyak tentang apa yang 

mereka pelajari (Agustin & Kristin, 2023) .Dengan cara ini, peserta didik dapat 

membuat keputusan yang tepat dan menyelesaikan masalah yang relevan 



 
 

 
 

Analisis jurnal seperti penelitian Juliani et al., (2023) menunjukkan bahwa 

orang Indonesia tidak memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. Hal ini 

terlihat dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan ketika guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. Ketika guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, peserta didik biasanya hanya 

diam dan bertindak pasif. Fakta lain menunjukkan bahwa ketika peserta didik tidak 

memperhatikan penjelasan guru selama kegiatan pembelajaran, kemampuan 

berpikir kritis mereka berkurang. Menurut Hidayat & Rindrayani, (2023), 

kegagalan guru untuk menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat 

berkontribusi pada masalah kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Model pembelajaran discovery learning disarankan untuk menyelesaikan 

masalah di atas dengan mengharuskan peserta didik untuk aktif mencari dan 

menyelesaikan masalah. Menurut Putri et al., (2024), discovery learning adalah 

jenis pembelajaran di mana peserta didik tidak diberikan informasi akhir tentang 

ide atau materi, tetapi mereka diminta untuk menyusun solusi secara mandiri. 



 
 

 
 

Model discovery learning didefinisikan oleh Wafiqni et al., (2023) sebagai model 

pengembangan metode belajar aktif yang melibatkan mendapatkan dan mengkaji 

sendiri, sehingga hasil belajar dapat diingat secara permanen. 

Ratnawati et al., (2023) juga mendukung adanya keunggulan dari model 

pembelajaran ini, termasuk; 1). Peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 2) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. 

3) Memungkinkan pengembangan keterampilan belajar sepanjang hayat. 4) 

Mempersonalisasi pengalaman belajar. 5) Memberikan motivasi tinggi kepada 

peserta didik karena mereka memiliki kesempatan untuk bereksperimen. 6) 

Metode ini dikembangkan berdasarkan pengetahuan dan pemahaman awal peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat menggunakan pengetahuan ini untuk 

memecahkan masalah dan membuat pilihan yang lebih baik untuk belajar model  

discovery learning adalah salah satu model yang dapat digunakan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang relevan, seperti yang dilaporkan oleh Putra 

et al., (2021), menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan dengan strategi 

discovery learning berhasil mencapai nilai yang memuaskan dan melewati nilai 

KKM sebesar 70. Gunawan et al., (2023), model discovery learning meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, Wafiqni et al., (2023) 

menunjukkan bahwa model discovery learning berdampak pada kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 



 
 

 
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

  
 

  

 

  

 



 
 

 
 

  
 

 

  

 

 

  

  

  

  

  

  

  

 

 

  

  

  

  



 
 

 
 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


